Konferensi Nasional Mahasiswa
Bahasa dan Sastra Arab
(KNM-BSA) 2025

Analisis cerpen Taher wa Nadia karya Amin Salamah menurut
struktualisme Robert Stanton

Farikhatul Fitriah!, Nasaruddin?, Nasikul Mustofa Efendi?
Prodi Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel
Surabaya'®

farikahfitrivah@gmail.com, nasaruddin@gmail.com, nasikulmustofa@uinsa.ac.id

1uadls

Al ) o2 axais “Agali g Hall” 5yl AaDlus (ppel Al 8 () sl <y g )1 3y gl 4 0 gk ) A )l o3 Cangs
G5 Haaall glaty Loy dlguadi “Apali g jalla” 5 juucill Lol g 4l all oda 8 Cliladl i jaadl e il s B
s @il cUasDlall ¢y 5355 e Al JOA (e bl aan il 35 a3 () sl €y sy A sai Al yall 038 8 i)
Oa ablal e AlLA dad ) “Apaliy el dad (gilia it L) JSH day ya g conll Lad c(pe gainga (o Al all o2a
Gelad €I G i Uil 8 Gy S Lgaladiul (Say Al slall jualie aal a5 (lSall g il dll 5 3l Cua
Agass sl Can e idlan g 13 Lol Slae Lelaai Apaliy jalla 5 ypucail) ducill 8 3p) Jilas 5)) Aismn il 5o Ggan) 50
JUl3 ddla dad  Sas ) ‘:\_pu,ﬁms)*aﬂ\:umwiLaﬂuasuassaﬂ)@\jaﬁy)x\ffﬂbwmy\uu\

Ll (S AENAT L5 52 a5 pgdl) Agas

A gl ¢y il Gy ¢daali g )AU: Aalisal) calalsl

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teori strukturalisme Robert Stanton dalam
cerpen Tahir wa Nadia karya Amin Salama. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Sumber utama data dalam penelitian ini adalah cerpen Tahir wa
Nadia itu sendiri, sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini berkaitan
dengan strukturalisme Robert Stanton. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
membaca dan mencatat. Hasil penelitian in1t menghasilkan dua tema, yaitu kasih sayang
dan kejahatan kebencian. Fakta-fakta dalam cerita “Tahir dan Nadia” didasarkan pada
cerita fiksi yang kaya akan mitos dalam hal alur, karakter, dan tempat, dan merupakan
salah satu elemen kehidupan yang dapat digunakan sebagai pelajaran dalam hidup kita
agar kita lebih berani dalam menghadapi situasi tertentu. Sarana sastra dalam cerita
pendek Tahir dan Nadia menjadikannya sebuah karya sastra yang memiliki nilai
estetika, dari segi judul, sudut pandang, gaya, nada, simbolisme, dan ironi sebagai ciri-
ciri cerita pendek Amin Salama, Tahir dan Nadia, yang menceritakan sebuah kisah fiksi
untuk anak-anak yang mudah dipahami dan memberikan pelajaran moral yang dapat
dipetik.

Kata Kunci: Taher wa Nadia, Robert Stanton, Strukturalisme
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PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan ungkapan kepribadian manusia yang berupa pemikiran,
gagasan, pengalaman, perasaan, semangat, keyakinan yang berupa gambaran kehidupan,
yang mampu membangkitkan pesona dengan alat bahasa dan dilukiskan dalam bentuk
tulisan.! Karya sastra adalah struktur yang bersifat rekaan, yang berarti bahwa realitas
dalam karya sastra adalah realitas rekaan yang tidak sesuai dengan realitas dunia nyata.
Meskipun karya sastra bersifat rekaan, namun tetap merujuk pada realitas di dunia nyata.>
Kamus mendefinisikan sastra kuno sebagai karya lisan atau tertulis yang memiliki
berbagai karakteristik keunggulan, seperti keaslian, seni, dan keindahan dalam isi dan
ekspresinya. Sastra adalah karya atau kegiatan seni yang tidak terbatas. Meskipun tidak
terbatas, para ahli sastra memiliki aturan untuk membedakan satu jenis karya dari yang

lain.?

Karya sastra memiliki beberapa struktur bersistem yang saling terkait dan tumpang
tindih.* Semua pesan, moral, dan nasihat yang membangun cerita membentuk isinya.
Misalnya, dalam strukturisme, tema cerita dianggap sebagai bagian dari strukturnya.
Demikian pula, alur cerita, sudut pandang, tempat, dan moral yang membentuk cerita
juga disebut sebagai strukturnya. °

Karya sastra seperti cerpen berfungsi sebagai medium untuk mengekspresikan
dan menyampaikan cerita dengan berbagai penuh makna dan pesan.® Cerpen adalah
karya sastra fiksi pendek yang dapat dibaca dalam satu kali duduk, berbeda dengan novel
yang membutuhkan waktu lama untuk dibaca. Cerpen dibagi menjadi beberapa jenis:

cerpen pendek, cerpen sedang, dan cerpen panjang. Dalam hal ini, artikel ini adalah

! Lafamane, F, Karya sastra puisi, prosa, drama,(2020)
2 Redyanto Noor, Pengantar Pengkajian Sastra (Semarang: Fasindo,2009)
3 Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer ( Yogyakarta: Graha Ilmu,2012)
4 Herawati dkk. "Structural Analysis on Script of Drama Raja Galau (Analisis Struktural Naskah Drama Raja
Galau)." Indonesian Language Education and Literature, Vol.3 No.2 (2018)
5 Ratna,(2010) dalam Sulihin Aziz dkk, “Analisis Struktural dalam Cerita Rakyat Mandar dengan Pendekatan
Robert Stanton Pada Aspek Sarana Sastra”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol.6 No.1 (Maret
2021)
6 Yenni Hayati, Representasi Gender Dalam Sastra Anak di Indonesia, 2016.
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cerpen panjang. Cerita pendek memiliki pengaruh atau makna bagi pembacanya. Penulis
cerita pendek hanya ingin menyampaikan sesuatu yang berpengaruh.’

Amin Salama: Penerjemah dan penulis Mesir, lahir pada tahun 1921 M di
Khartoum, Sudan. Ia dibesarkan dalam keluarga yang mencintai ilmu pengetahuan dan
tertarik pada kajian akademis ilmiah, sedangkan ia mengarahkan perhatiannya pada
kajian akademis sastra. Amin Salama lulus dari Jurusan Kajian Kuno Fakultas Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Kairo pada tahun 1943 M, dan pada tahun 1947 M
memperoleh gelar master dalam bidang sastra Yunani dan Latin. Selama bertahun-tahun
dalam kehidupan ilmiahnya, dia dapat melihat buku-buku Yunani dan Romawi yang
paling penting dan karya teatrikal, tragis, dan filosofis terindah yang dihasilkan oleh dua
peradaban besar ini. Ia menguasai terjemahan karya-karya ini dari bahasa aslinya, baik
Yunani kuno atau Latin, dan juga dari bahasa Inggris, ke dalam bahasa Arab, sebagai
tambahan. untuk menulis banyak karya. Misi. Adapun karya terjemahannya, kami
menyebutkan: “The Iliad,” “The Odyssey,” dan “Yunani dan Romawi Mitologi.”
Adapun karyanya, kami menyebutkan: “Diri dan Kesenangan,” “Yunani dan Saksi
Mata,” dan “Hidupku dalam Perjalananku. Amin Salama meninggal pada tahun 1998 M
di Kegubernuran Kairo, meninggalkan warisan ilmiah yang besar berupa tulisan dan
terjemahan yang memperkaya dan meningkatkan perpustakaan dan budaya Arab.

Cerita Taher wa Nadia adalah sebuah karya sastra anak-anak yang menceritakan
tentang dua anak yaitu Taher dan Nadia yang dihadapkan pada berbagai kesusahan yang
hampir merenggut nyawanya, karena ibu tirinya yang berusaha menyingkirkan mereka.
Meskipun mereka berhasil pulang ke rumah untuk pertama kalinya, mereka tidak dapat
kembali untuk kedua kalinya, dan mereka mengalami kecelakaa aneh. Seorang Wanita
tua berusaha meggemukan dan memakannya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti meneliti cerpen Taher wa Nadia melalui
analisis strukturalisme Robert Stanton. Dengan rumusan masalah mencari fakta cerita,
sarana sastra, dan tema. Dari hasil analisis ketiga unsur tersebut diharapkan pembaca

mengetahui makna dan pesan yang disampaikan pengarang dalam penyajian cerita.

7 Sumardjo Jakob, seluk-beluk dan petunjuk menulis cerita pendek(Bandung:Pustakalatifah2004),184
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KAJIAN PUSTAKA

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan cerpen Taher wa Nadia karya
Amin Salamah telah dilakukan oleh sejumlah peneliti dengan berbagai pendekatan dan
fokus kajian, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Fitria Hanum dan
Ahmad Kholil (2025) mengkaji “The Main Character Of The Short Story Taher Wa Nadia
By Amin Salamah: Psychological Analysis With Daniel Goleman Theory” hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa kecerdasan emosional tokoh utama dalam cerpen
meliputi: Kemampuan tokoh utama dalam memotivasi diri serta menjadikan hambatan
sebagai dorongan untuk keluar dari hutan, dan membangun kerja sama guna mengatasi

rintangan yang dihadapi selama di sana.®

Penelitian lain oleh Shelly Dea Nurhaliza (2025) membahas: “ 4ad (n palill Jilas
Jia s duila" "4l jala 3 a8 Intertekstualitas Cerita Pendek “Taher Wa Nadia” Karya
Amin Salamah Dengan Dongen “Hansen And Gretel” Karya Jacod Dan Wilhelm Grim.
hasil penelitian ini menyajikan adanya keterkaitan antara unsur-unsur intrinsik seperti
tema, tokoh, penokohan, alur, latar, sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa. Terdapat
persamaan pada sebagian besar unsur tersebut, sementara perbedaan terletak pada nama
tokoh dan alur saat konflik. Berdasarkan teori intertekstual Julia Kristeva, cerpen "Thahir
dan Nadia" karya Amin Salamah menerapkan prinsip paralel dan transformasi terhadap
dongeng "Hansel und Gretel" karya Jacob dan Wilhelm Grimm, yang menjadi hipogram

bagi cerpen tersebut.’

Lailatul Fitria hanum (2025) meneliti: <80 "Lolis salh"5 juaill dadl & L Jl Luas il
Lodluw e/ Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tokoh utama dalam
novel meliputi: 1) kemampuan antar tokoh utama dalam memotivasi diri untuk berhasil
memanfaatkan situasi atau hambatan sebagai dorongan untuk berhasil mencari jalan

keluar dari hutan tersebut, dan 2) kemampuan antar tokoh utama dalam membina

8 Lailatul Fitria Hanum, and Ahmad Kholil "The Main Character of The Short Story Taher wa Nadia by Amin
Salamah: Psychological Analysis with Daniel Goleman Theory." Tsaqofiya: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
Arab Vol.7 No.1 (2025): 142-154.
9 Shelly Dea Nurhaliza, blss Lobi ulud e 4 liall Ll 0" Lis pa 5 Jesils "5 Zolis sl 75 yuad duad (s palidl] il
. & 4SDiss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2025.
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hubungan dengan saling bekerja sama agar dapat melewati hambatan yang dilalui mereka

di dalam hutan tersebut.'®

Meskipun telah terdapat beberapa penelitian yang mengkaji cerpen Thahir wa
Nadia karya Amin Salamah, seperti dari sudut pandang psikologi sastra menggunakan
teori kecerdasan emosional Daniel Goleman maupun pendekatan intertekstual terhadap
dongeng Hansel and Gretel, namun belum ditemukan kajian yang secara khusus
menganalisis cerpen tersebut menggunakan pendekatan strukturalisme Robert Stanton.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi dan kebaruan tersendiri karena bertujuan
mengungkap struktur pembangun karya secara menyeluruh dan sistematis berdasarkan
unsur intrinsik seperti tema, alur, penokohan, latar, sudut pandang, amanat, dan gaya

bahasa yang saling berkaitan dalam membentuk makna keseluruhan cerita.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif karena data yang
dihasilkan berupa kata-kata, ungkapan dan kalimat berupa tema, fakta-fakta cerita (alur,
karakter, dan latar), sarana-sarana sastra (judul, sudut pandang, gaya dan tone,

simbolisme,dan ironi) yang terdapat dalam cerpen Taher wa Nadia karya Amin Salamah.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
membaca dan mencatat. Teknik membaca digunakan untuk membaca cerita pendek Tahir
wa Nadia secara berulang-ulang. Teknik mencatat digunakan untuk merekam data dari
pembacaan data penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Data direduksi untuk
merangkum, memilih, dan memfokuskan data yang dicatat, kemudian disederhanakan.
Penyajian data yang telah ditentukan kemudian dianalisis untuk mempelajari

strukturalisme Robert Stanton. Kesimpulan diambil dari data yang diperoleh setelahnya.'!

10| ajlatul Fitria Hanum, olalss Jily kit il Julaill dodes Syl il Sl "aliy Ll s yucail] decadl) 6 dunssi ) Luaadil]
The main character of the short story Taher wa Nadia by Amin Salamah: Psychological analysis with Daniel
Goleman. Diss. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2025.
11 Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis, (India:sage publication 1994),15-19
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PEMBAHASAN

Strukturalisme sastra adalah teori yang digunakan untuk memahami teks sastra
dengan menekankan hubungan antara berbagai unsur dalam teks secara keseluruhan.'?
Ratna (dalam Panambunan dkk., 2022) Menjelaskan bahwa strukturalisme, menurut
definisinya, berarti memahami unsur-unsur, yaitu struktur itu sendiri, bersama dengan
mekanisme hubungannya, hubungan antara satu unsur dengan unsur lainnya di satu sisi,
dan hubungan antara unsur-unsur di sisi lain."* Menurut Faruk (dalam Abdullah dkk,)
mengenai strukturalisme adalah memahami atau juga meyakini Segala sesuatu di dunia
ini memiliki struktur dan bekerja secara struktural atau saling terkait.'*

Stanton membagi unsur-unsur cerita menjadi tiga bagian, yaitu fakta cerita, sarana
sastra, dan tema. Robert Stanton membagi fakta cerita menjadi tigabagian, yaitu 1) alur,
2) tokoh, dan 3) latar. Sedangkan sarana sastra terdiri dari 1) judul, 2) sudut pandang, 3)
gaya bahasa dan nada 4) simbolisme dan 5) ironi.Karakter, plot, dan setting merupakan
bagian dari fakta cerita.'

1. Tema
Tema adalah salah satu aspek cerita yang sejajar dengan “makna” dalam
pengalaman manusia, yang membuat pengalaman tersebut tak terlupakan.'® Tema
adalah unsur yang erat kaitannya dengan setiap peristiwa dan detail dalam cerita,
dengan mempertimbangkan semua unsur lain dalam karya sastra yang muncul dan

berkontribusi pada tema tersebut.!”

2. Fakta cerita

12 Sukarismanti dkk., “ANALISIS STRUKTURALISME DALAM NOVEL ‘WARISAN MASA SILAM’ KARYA V. LESTARI,”
JURNAL ILMIAH BAHASA DAN SASTRA, Vol.10 No.1 (2023), 9.

13 lvi Wiske Panambunan dkk, “ANALISIS STRUKTURALISME ROBERT STANTONDALAM NOVEL TENTANG KAMU
KARYATERE LIYE”, Journal of Educational and Language Research, Vol.1, No.10 (Mei2022)

14 Abdullah dkk, "Analisis Strukturalisme Robert Stanton Terhadap Novel Aku Tak Membenci Hujan Karya Sri
Puji Hartini", Jurnal Bastrindo, 6.

15 Muhammad Najikhul Amali, “Analisis Hikayat Qadil Gobah Karya Kamil Kailani (Struktualisme Robert
Stanton)”, Jurnal Kewarganegaraan Vol.6 No.2 (2022) 4238.

16 Robert Stanton (terjemahan sugihastuti), teori fiksi Robert Stanton,(Yokyakarta:Pustaka pelajar,2012),36-37
7 Henry Guntur Tarigan, Menulis sebagai sesuatu keterampilan bahasa (Bandung: Angkasa Bandung, 2008).
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Fakta cerita adalah unsur-unsur yang berfungsi sebagai catatan peristiwa fiksi
dalam sebuah cerita. Ketika dikumpulkan dalam setiap unsur, mereka disebut
konstruk realistik yang dapat dibuktikan kebenarannya.'®. Fakta cerita menurut

stanton terbagi menjadi 3 yaitu alur, tokoh dan latar:

a. alur merupakan rangkaian peristiwadalam sebuah cerita. Alur hendaknya
memiliki tiga bagian, yakni bagian awal, bagian tengah, dan bagian akhir yang
nyata.

b. Karakter disebut sebagai tokoh mempunyai dua konteks, yakni konteks pertama
merujuk pada individu yang muncul dalam cerita disebut karakter utama, dan
konteks kedua merujuk dari berbagai pencampuran emosi, kepentingan, serta
moral disebut sebagai karakter bawahan.

c. Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita yang
sedang berlangsung. Latar terbagi menjadi tiga, yakni latar waktu, latar tempat,
dan latar sosial. Latar waktu meliputi dua sifat, yakni latar waktu yang bersifat
parsial dan latar waktu yang bersifat faktual.

3. Sarana sastra
Sarana sastra adalah cara penulis memilih dan menyusun detail cerita untuk
mencapai pola/gaya yang bermakna."

1. Judul mengacu pada makna cerita yang dimaksud.?

2. Sudut pandang dibagi menjadi empat jenis utama, yaitu (1) orang pertama utama,
tokohutama bercerita dengan kata-katanya sendiri, (2) aspek orang pertama, cerita
dituturkan oleh satu orang dan bukan orang utama. orang. Orang. Orang. pesan.
(samping), (3) orang ketiga diidentifikasi, penulis merujuk dan menempatkan
semua karakter pada mereka tetapi hanya menggambarkan apa yang dapat dilihat,
didengar, dan dipikirkan oleh satu karakter, (4) orang ketiga -untuk beberapa nama,

penulis mengacu pada setiap karakter dan menempatkannya sebagai orang ketiga.”!

18 Robert Stanton (terjemahan sugihastuti), teori fiksi Robert Stanton, (Yokyakarta:Pustaka pelajar,2012),22-36
% |bid 34
20 |bid 51
21 |bid 53-54
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3. Gaya dan tone. Gaya adalah cara penulis menggunakan bahasa, sedangkan tone adalah

sikap emosional penulis yang terlihat dalam cerita.?

Simbolisme adalah penggunaan simbol untuk mengekspresikan ide melalui sastra
dan seni yang dapat membangkitkan pemikiran dan emosi dalam benak pembaca,
seperti benda, warna, penampilan fisik, dan suara. Dalam sastra fiksi, simbolisme
dapat membangkitkan tiga efek, yang masing-masing bergantung pada cara
penggunaan simbol tersebut. Pertama, simbol yang muncul pada momen penting
dalam cerita menunjukkan pentingnya peristiwa tersebut. Kedua, simbol yang
berulang mengingatkan kita pada beberapa elemen tetap dalam dunia cerita.
Ketiga, simbol yang muncul dalam konteks yang berbeda membantu kita
menemukan tema cerita.?

Ironi adalah cara untuk menunjukkan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang
sebelumnya diyakini. Ada dua jenis sarkasme dalam sastra: sarkasme dramatis
atau alur cerita dan sarkasme situasional yang biasanya muncul melalui kontras
yang tajam antara penampilan dan kenyataan, antara niat dan tujuan karakter
dengan hasilnya, atau antara ekspektasi dan apa yang sebenarnya terjadi. Sarkasme
verbal atau nada sarkastis digunakan untuk menunjukkan cara mengekspresikan

makna dengan cara yang berlawanan.**

HASIL
1) Tema

Robert Stanton menganggap tema sebagai makna yang sejajar dengan

pengalaman manusia. Dalam cerpen Taher wa Nadia karya amin salamah terdapat dua

tema utama:

a. Kasih sayang

2 |bid 61-63

2 Stanton(2012) dalam Laili Maulidiyah, “Salah Asuhan Karya Abdoel Moeis: Analisis Struktur Novel Robert
Stanton”, Diss. IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2021. 13-14

2 |bid 14
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Ketika Nadia menangis, Taher menenangkannya dan memberikan semangat
dengan mengatakan bahwa ia memiliki cara untuk mengatasi rencana jahat ibu tiri
mereka.. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan Taher wa Nadia di bawah ini:

b b (S Wy S Y Lo 38 5 Llaka 1 5ala BR1 «) sS 8 (S Ay dala

Ax s (e gadal) ele L ) Aalal) ik e 5a3 Y 5 SAS Y 15 3 el

"8l Ll

sehingga Nadia mulai menangis tanpa suara, namun Taher meyakinkannya
dan menenangkannya dengan mengatakan: “ Jangan menangis, Nadia
sayang!” Jangan takut atau sedih;, Aku punya caraku sendiri yang akan
membantumu menyingkirkan rencana jahat ibu tiri kita. ”(hal-6)

b. Kejahatan dan kebencian

Ibu tiri yang jahat tidak peduli kepada kedua anaknya dengan tega meninggalkan
anaknya ditengah hutan. Hal ini terungkap pada cuplikan:
Calaall 28 ) e 2Y 5W) dunal oyt W U bl el (g0 Lk A g 3 (K5 o
Uy daadll

Sang istri tidak peduli dengan kedua anaknya. la tidak mengetahui arti
cinta terhadap anak-anak atau memberi bobot pada kebaikan dan kasih
sayang.(hal-6)
2) Fakta cerita
2.1 Alur
Cerita memiliki struktur alur yang mencakup awal, tengah, dan akhir. Alurnya
melibatkan konflik antara anak-anak dan ibu tiri mereka, perjalanan bertahan hidup
di tengah ancaman, dan ketegangan yang mereka hadapi.
a. Bagian awal
Cerita dimulai dengan gambaran keluarga miskin yang hidup di hutan.
Ayah adalah seorang penebang kayu yang miskin, sementara ibu tiri kejam tidak
memiliki kasih sayang kepada anak-anak. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan di

bawah ini:
"o Aasd Al A4l din g ae Gl s e olSn
798

Fakultas Adab dan Humaniora - UIN Sunan Ampel Surabaya
Surabaya, 03 November 2025



M- Osn

KONFERENSI NASIONAL MAHASISWA BAHRASA DAN SASTRA ARAB

Ada seorang penebang kayu miskin yang tinggal bersama istri dan dua

anaknya di hutan yang luas.(hal 5)

Ibu tiri berencana menyingkirkan anak-anak agar jatah makanan lebih banyak.
Meski awalnya ragu, sang ayah akhirnya setuju. dalam cuplikannya:
(8 LS e ol ) Lagn J2 55 ¢ SW laall (6 cplilal) 32065 o) W) (5 Y
LAl
“Saya hanya melihat bahwa kita membawa kedua anak itu pagi-pagi
sekali dan pergi bersama mereka sejauh mungkin ke dalam hutan...(hal
5)
b. Bagian Tengah
Anak-anak terjebak di rumah penyihir jahat yang berencana memakan
mereka. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan berikut:
e elhad fsae Lab o Cadi g o LAl ) il 3) (oISt ekl Ly
o legtld o gal) aall o8 oy gada W 5 claganis Lo U 5 3Ll 5 )
Saat kedua anak itu sedang makan, pintu bagian dalam terbuka, dan
seorang perempuan tua datang ke arah mereka. Anak laki-laki dan
perempuan itu ketakutan dan menjatuhkan apa yang ada di tangan
mereka, dan mereka berdiri tercengang, ketakutan menjembatani lidah
mereka.(hal 10)
c. Bagian akhir
Dengan kecerdikan Nadia, mereka berhasil mendorong penyihir ke dalam
oven. terlihat dalam kutipan berikut.
e ) ey ¢l JA1 5 pnall s 4l Lal g 4ol Conanial 5"
Nadia mengumpulkan seluruh kekuatannya, lalu mendorong si

penyihir ke dalam oven dan menutup pintunya...(hal 12)

Anak-anak kembali ke rumah, membawa harta si penyihir, dan hidup bahagia
bersama ayah mereka yang telah kehilangan istrinya yang kejam.
"3y 3o ligh) g salacd) dlll i€ g o RGN gl 5"
Kesengsaraan pun berakhir, dan Tuhan menetapkan kebahagiaan
serta kesejahteraan bagi keluarga itu. (hal 14)
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2.2 Tokoh
a. konteks pertama Tokoh utama, kakak yang penuh kasih dan berjiwa pelindung
terhadap adiknya.
" Ade jde gl g0 oS (8 4G 8 e el HlE"
Thaher bangkit dari tempat tidur dengan tenang, mengenakan baju
pelindungnya..
b. konteks kedua Adik perempuan yang rentan tetapi menunjukkan keberanian

dalam mengikuti kakaknya.

"/L)’-‘m‘..‘;ﬁ)-‘;tﬁg_é&y.”
Jangan takut, sayangku... Tuhan bersama kita

c. Konteks ketiga ayah yang lemah, tetapi akhirnya bersatu kembali dengan anak-
anaknya setelah 1bu tir1 meninggal.
"k s ) die saal g Adaal ol salaaally (laal) widiy o,
Penebang kayu tidak merasakan kebahagiaan sedikit pun sejak
anak-anaknya pergi
d. konteks keempat ibu tiri Tokoh Antagonis utama yang kejam dan tidak memiliki
kasih sayang terhadap anak-anak. Hal ini dapat dibuktikan dalam kutipan
berikut:
"l e Yoy U g o al e Gl
“Bukankah lebih baik dua orang mati daripada empat?”(hal 6)
e. Konteks kelima Penyihir Simbol kejahatan yang manipulatif, berperan sebagai
tantangan besar yang harus dihadapi oleh Thaher dan Nadia.
g ladl JlY) Cadad capd) 138 Al 5 jalad) cuy i)
Penyihir jahat ini membangun rumah untuk menarik anak-anak

yang kelaparan

2.3 Latar
Latar dalam cerpen Taher wa Nadia dibedakan menjadi tiga, yakni:
a. Latar waktu Tidak disebutkan secara spesifik, tetapi mengesankan era dongeng
klasik yang terjadi di masa lalu.
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b. Latar tempat Sebagian besar cerita berlangsung di rumah, hutan tempat anak-
anak ditinggalkan dan rumah penyihir.
AR & STy T ) B g
Mereka semakin jauh masuk ke dalam hutan.
"M al) g Skl (e o giias J il S "
Rumabh itu terbuat dari kue dan roti
c. Latar sosial Menggambarkan kondisi keluarga yang penuh konflik akibat ibu tiri

yang jahat.

o S Lo el ) Loge JB g5 ¢ SU laall b cplilall 326 o W) o1 Y
LAzl
“Saya hanya melihat bahwa kita membawa kedua anak itu pagi-
pagi sekali dan pergi bersama mereka sejauh mungkin ke dalam
hutan...(hal 5)
3) Sarana Sastra
3.1Judul Taher wa Nadia merepresentasikan kisah dua anak sebagai fokus utama
cerita
3.2 Sudut pandang Menggunakan sudut pandang orang ketiga yang serba tahu,
memberikan akses kepada pikiran dan perasaan para tokoh utama.
alila o yig atin gy g Ual a3y Cudlly ey QY IS
Ayah merasa bersalah karena telah mematuhi istrinya dan
meninggalkan anak-anaknya
3.3 Gaya dan tone
a. Gaya bahasa yang digunakan bersifat deskriptif dan penuh emosi, terutama
dalam menggambarkan ketakutan dan kasih sayang di antara Taher dan
Nadia.
b. Tone/Nada cerita berubah-ubah, dari penuh ketegangan dalam menghadapi
ancaman hingga harapan dan keberanian.
3.4 Simbolisme
a. Kerikil Simbol kecerdikan Taher, yang digunakan untuk menemukan jalan
pulang.

sila 5kl Bola s cdun (o ouanll 2315,
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Thaher mengambil kerikil dari sakunya dan melemparkannya ke
jalan di belakangnya
b. Rumah penyihir Simbol godaan berbahaya. Meski terlihat menarik, rumah
itu penuh ancaman.
Daall g @laSll e e gliae J 3l S
Rumabh itu terbuat dari kue dan roti
c. Harta karun Simbol kemenangan dan hasil dari perjuangan mereka.
sLaSl) i) 15 Lagal s 3 alsally cndl) (e Legaa Lo OS Uikl ¢
g Guad 555l U 3ol o Salaaall 1 (0S5,
Kedua anak itu mencurahkan seluruh emas dan permatanya ke
pangkuan ayahnya. Dengan demikian, kesengsaraan berakhir dan
Tuhan menuliskan kebahagiaan dan kepuasan bagi rumah itu dan
keluarga yang tinggal di dalamnya.(hal 14)
d. Oven Simbol pembalikan keadaan, dari ancaman menjadi alat untuk
mengalahkan penyihir.
e Ll ey ¢l JAl 5 paall sy,

Nadia mendorong si penyihir ke dalam oven dan menutup pintunya

3.5 Ironi
a. Terjadi pada perilaku 1bu tiri yang seharusnya menjadi pelindung, tetapi justru
menjadi ancaman bagi anak-anak.
b. Penyihir berpura-pura baik hati kepada Taher dan Nadia, tetapi niatnya

sebenarnya adalah membunuh mereka untuk dimakan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: Tema dalam cerita
1ni mengusung tema besar kasih sayang dan kejahatan, yang tercermin melalui hubungan
antar tokoh. Tokoh utama, Taher dan Nadia, menghadapi konflik utama berupa ancaman
dari ibu tir1 yang tidak memiliki kasih sayang. Konflik ini memperlihatkan dinamika kasih

sayang antara kakak beradik dan kejahatan yang dilakukan oleh figur ibu tiri.
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Dari segi fakta cerita, alur memiliki pola klasik yang dimulai dengan pengenalan
karakter dan konflik, diikuti oleh perjalanan anak-anak yang penuh rintangan, serta
diakhiri dengan penyelesaian moral. Tokoh utama, Thahir, menjadi simbol kekuatan dan
perlindungan, sementara latar memberikan atmosfer penuh ancaman melalui hutan yang
digambarkan.

Sarana sastra seperti judul, gaya bahasa, dan simbolisme memperkuat estetika
cerita. Judulnya menggambarkan fokus utama pada dua tokoh anak-anak, sementara
simbolisme dalam cerita (seperti hutan) mempertegas suasana cerita yang penuh
perjuangan. Ironi yang terjadi pada peran ibu tiri menambah kedalaman cerita dengan
memberikan pembelajaran moral yang jelas.

Secara keseluruhan, cerita ini menggunakan struktur yang kuat untuk
menyampaikan pesan moral bahwa kasih sayang, keberanian, dan kebijaksanaan adalah

kunci untuk menghadapi kejahatan dan kebencian dalam hidup.
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